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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pendidikan merupakan alat yang digunakan sebagai upaya membentuk 

kepribadian seseorang agar menjadi warga negara yang baik dan cerdas, baik dari 

segi pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Sesuai dengan amanat Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan 

bahwa tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab. Upaya mewujudkan tujuan tersebut, 

perlu dilakukannya pembaruan atau inovasi dalam pendidikan terutama di bidang 

kurikulum. Pembaruan kurikulum di Indonesia telah dilakukan beberapa kali yaitu 

tahun 1947, 1952, 1964, 1968, 1975, 1984, 1994, 2004, 2006, 2013 dan kurikulum 

merdeka pada tahun 2022.  

Kurikulum terbaru yang telah dilakukan ujicoba dan mulai diterapkan dalam 

pembelajaran adalah kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka merupakan 

kurikulum yang dirancang sebagai upaya pemulihan krisis pembelajaran akibat 

pandemi Covid-19 yang telah disederhanakan. Penyederhanaan dilakukan disetiap 

mata pelajaran dengan mengurangi kompetensi dasar yang harus dicapai. Hal ini 

dilakukan oleh Kemendikbud sebagai upaya reformasi pendidikan yang 

berorientasi pada transformasi budaya, sehingga pembelajaran dapat dilakukan 

dengan memperhatikan kebutuhan murid, karakteristik lingkungan sekolah dan 

menghasilkan lulusan yang berintegritas dan berkarakter sesuai dengan profil 

pelajar Pancasila. Hal ini dapat diartikan bahwa setiap sekolah berhak dan mendapat 

keleluasaan dalam menentukan mekanisme proses pembelajaran di sekolah sesuai 

dengan karakteristik peserta didik dan kondisi lingkungan sekitar dengan tetap 

mengacu pada kurikulum merdeka dan profil pelajar Pancasila.   

Keputusan Kementerian Pendidikan, kebudayaan, Riset dan Teknologi 

(Kemendikbudristek) Nomor 56/M/2022 Tentang Pedoman Penerapan Dalam 
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Rangka Pemulihan Pembelajaran, Romawi III tentang Pembelajaran dan Asesmen 

huruf B mengenai Perencanaan serta Pelaksanaan Pembelajaran dan Asesmen poin 

nomor 2 menyatakan bahwa “Satuan pendidikan dan pendidik memiliki keleluasaan 

untuk menentukan kegiatan pembelajaran dan perangkat ajar sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, konteks satuan pendidikan, dan karakteristik peserta didik”. 

Sedangkan dalam poin nomor 3 menyatakan “Satuan pendidikan dan pendidik 

memiliki keleluasaan untuk menentukan jenis, teknik, bentuk instrumen, dan waktu 

pelaksanaan asesmen berdasarkan karakteristik tujuan pembelajaran”. Selain itu, 

dalam salinan keputusan Romawi IV memuat Projek Penguatan Profil Pancasila 

huruf C menyatakan bahwa:  

“Pemerintah menetapkan beberapa tema utama yang dapat dirumuskan 

oleh satuan pendidikan untuk menjadi topik dalam Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila diantaranya tema gaya hidup berkelanjutan, kearifan 

lokal, Bhineka Tunggal Ika, bangunlah jiwa dan raganya, suara demokrasi, 

rekayasa dan teknologi, kewirausahaan, serta kebekerjaan”.   

Kearifan lokal merupakan berbagai gagasan-gagasan, pandangan, ide-ide yang 

tumbuh dan berkembang dalam suatu masyarakat yang mengandung nilai-nilai 

kehidupan dan diturunkan dari generasi ke generasi yang menjadi ciri khas 

masyarakat tersebut. Oleh karenanya kearifan lokal setiap masyarakat berbeda-

beda. Meskipun berbeda, namun secara tersirat mengandung nilai yang sama seperti 

nilai-nilai ketuhanan/religi, nilai toleransi, nilai moral, nilai estetika, nilai gotong 

royong dan masih banyak lagi. Nilai-nilai tersebut ada dalam masyarakat dan 

berlaku di dalamnya, diyakini kebenarannya, serta menjadi acuan beringkah laku 

dalam kehidupan sehari-hari (Widyanti, 2015). Adanya kurikulum merdeka dengan 

konsep profil pelajar Pancasila akan relevan jika dikaitkan dengan kearifan lokal 

dalam pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan di sekolah. Dengan kearifan lokal, 

siswa akan banyak belajar nilai-nilai kehidupan dalam masyarakat dan dapat lebih 

mengenal daerahnya sendiri.  

Kearifan lokal terdiri atas kearifan lokal yang berwujud dan tidak berwujud. 

Kearifan lokal yang berwujud berupa benda yang mempunyai bentuk baik secara 

tekstual seperti tata cara, aturan atau sistem nilai, arsitektur seperti rumah adat, dan 

cagar budaya seperti patung, alat-alat tradisional, dan senjata tradisional. 

Sedangkan kearifan lokal tidak berwujud terdiri dari hal-hal yang hanya bisa 
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dirasakan seperti nasihat, nyanyian, pantun, atau cerita-cerita rakyat yang 

mengandung nilai-nilai kehidupan. Setiap daerah memiliki kearifan lokal tersendiri 

begitupun dengan Kabupaten Ogan Ilir yang terletak di Provinsi Sumatera Selatan. 

Kearifan lokal seperti tradisi, adat-istiadat, legenda/mitos, cerita rakyat, rumah adat, 

dan sebagainya.  

Tradisi Ngantung Buai yang ada pada masyarakat desa Seri Bandung 

Kecamatan Tanjung Batu, juga masyarakat desa Seri Kembang II Kecamatan 

Payaraman misalnya. Tradisi ini merupakan tradisi turun temurun dalam melepas 

tali pusar bayi yang baru lahir sekaligus meresmikan nama bayi tersebut. Dengan 

harapan sang bayi akan diberi perlindungan, keselamatan dan penjagaan dari 

marabahaya, baik dari makhluk nyata maupun tidak nyata. Tradisi Ngantung Buai 

erat kaitannya dengan nilai-nilai kearifan lokal seperti nilai religi, gotong-royong, 

toleransi, cinta damai dan peduli lingkungan. Selain tradisi Ngantung Buai, terdapat 

tradisi Ngobeng dalam masyarakat desa Seri Bandung Kecamatan Tanjung Batu. 

Tradisi Ngobeng merupakan sebuah tradisi dimana makanan dihidangkan dalam 

sedekahan (Kenduren, Kendurian) di acara pernikahan, khitanan, syukuran, dan 

dalam perayaan hari-hari besar keagamaan dengan penyajian hidangan diletakkan 

dengan dulang dan kain bersegi empat. Tradisi ini memiliki nilai-nilai kearifan lokal 

yang kuat dalam masyarakat seperti gotong-royong, kebersamaan, dan saling 

menghormati. 

Tradisi lain yang terdapat dalam daerah Kabupaten Ogan Ilir adalah tradisi 

Ningkuk yang ada di desa Tanjung Lalang. Tradisi Ningkuk dapat diartikan sebagai 

perkumpulan, silaturahmi dan perkenalan para pemuda-pemudi desa dalam 

mempersiapkan acara pernikahan yang diselenggarakan esok hari. Para pemuda 

tersebut berkumpul dan bermain permainan yang dibalut dengan kesenian daerah 

yang syarat akan nilai-nilai luhur seperti nilai gotong-royong, kerja sama, toleransi, 

sosialisasi dan mengendalikan penyimpangan sosial di antara pemuda. Sementara 

di desa Tanjung Atap Kecamatan Tanjung Batu terdapat tradisi sedekah Piaroan 

yang masih dilestarikan. Sedekah Piaroan ialah sedekah yang satu tahun sekali 

diadakan yaitu menjelang bulan Muharram. Tujuan dari sedekah ini adalah untuk 

menolak balak, menjauhkan segala penyakit, meminta keselamatan dusun, 
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kesehatan jasmani dan rohani sekaligus ungkapan rasa syukur kepada Allah SWT. 

Banyak nilai-nilai yang dapat diambil dalam tradisi sedekah Piaroan ini seperti nilai 

religi, gotong-royong, kebersamaan, cinta damai, dan peduli lingkungan.  

Cawisan merupakan salah satu tradisi yang terdapat dalam masyarakat Ogan 

Ilir. Cawisan berarti menghidangkan makanan, berarti pula seorang kyai/tokoh 

agama yang menyampaikan ilmu kepada para muridnya. Cawisan adalah tradisi 

belajar agama dan dzikir masyarakat Ogan Ilir yang mana disampaikan oleh ulama 

untuk masyarakat setempat (Muslimin, 2021). Cawisan berkaitan erat dengan nilai-

nilai religi terutama agama Islam dan perkembangan serta penyebarannya setelah 

Kesultanan Palembang runtuh oleh kolonialisme Belanda. Para ulama secara 

mandiri menjadikan garang rumah mereka sebagai tempat berdiskusi, belajar 

agama atau bercawisan, bermajelis ilmu untuk berdakwah menyebarkan agama 

Islam. 

Di suatu desa bernama desa Senuro terdapat sebuah makam yang disakralkan 

warga sekitar karena diyakini sebagai makam dari Putri Pinang Masak. Putri Pinang 

Masak adalah sebuah legenda/cerita rakyat yang cukup populer karena terdapat 

empat versi cerita yang berbeda, yakni versi Sumatera Selatan Ogan Ilir, dua versi 

dari Jambi, dan versi Riau. Dalam versi Ogan Ilir, Putri Pinang Masak adalah putri 

dari Banten, Jawa Barat yang memiliki nama asli putri Nafisah. Putri Nafisah 

mendapat julukan putri Pinang Masak karena kecantikannya dengan kulit agak 

kemerah-merahan seperti buah pinang yang masak/matang. Kecantikannya itu 

terdengar sampai ke Sultan Palembang sehingga membuat Sultan ingin meminang 

putri Nafisah sebagai gundiknya.  

Putri Nafisah yang tidak mau, berupaya menghindari Sultan dengan memoles 

seluruh tubuhnya dengan air rebusan jantung pisang sehingga warna kulitnya 

menjadi hitam. Sultan yang melihatnya pun menjadi jijik lalu mengusirnya. Akan 

tetapi tipu muslihat itu diketahui oleh Sultan sehingga membuat Sultan berniat 

meminangnya kembali. Putri Nafisah yang tidak sudi memilih melarikan diri 

bersama dayang dan pengawalnya menuyusuri sungai Ogan hingga sampai di 

sebuah dusun dan menetap disana. Kemudian putri Nafisah mengubah namanya 

menjadi putri Senuro dan membaur bersama masyarakat sekaligus mengajari 
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menganyam, membuat bakul dari kulit batang bambu yang tidak tembus air. 

Masyarakat senang dan akhirnya memberi nama dusun mereka menjadi dusun 

Senuro. Sementara di sebuah dusun tak jauh dari Senuro tepatnya di dusun Tanjung 

Batu tinggal seorang pemuda yang juga melarikan diri dari istana Palembang akibat 

fitnah yang diterimanya. Pemuda itu bernama Abdul Hamid seorang pemahat, 

tukang kayu, pelukis, pembuat kerajinan dan penyebar agama Islam. Sebab 

keahlian yang dimiliki itu, penduduk menjulukinya Sang Sungging.  

Sang Sungging dan Putri Senuro bertemu dan saling jatuh cinta karena merasa 

senasib sama-sama korban kesewenangan Sultan. Namun sayang sebelum mereka 

menikah, Putri Senuro jatuh sakit dan akhirnya meninggal. Sebelum meninggal, 

sang Putri bersumpah bahwa kelak anak cucu kaumnya tidak memiliki paras cantik 

seperti dirinya. Legenda Putri Pinang Masak mengajarkan untuk menjaga martabat 

sebagai seorang perempuan, selalu berbuat baik dan tidak pelit dalam berbagi ilmu. 

Dipercaya karena keahlian yang diturunkan keduanya menjadikan pencaharian 

penduduk setempat sebagai pengrajin rumah bongkar pasang, perhiasan pengantin, 

pandai besi, pandai alumunium, pandai emas, pandai perak serta anyaman dari 

bambu dan rotan.  

Selain penjelasan mengenai kearifan lokal diatas, masih banyak kearifan lokal 

lainnya yang ada di Kabupaten Ogan Ilir diantaranya legenda Kakek Sang Geriga, 

tradisi Lelang Tembak di desa Seri Dalam, rumah Bongkar Pasang di Tanjung Batu, 

ritual Lelang Makanan dalam adat pernikahan masyarakat Ogan, adat Betangas 

dalam adat pernikahan masyarakat Palembang di Desa Payakabung Indralaya 

Utara, dan tradisi Besahian dalam bertani pada masyarakat Ogan ilir dan lain 

sebagainya. 

Penelitian mengenai integrasi nilai-nilai kearifan lokal dilakukan oleh 

(Camellia, dkk., 2018) tentang Pengintegrasian Nilai-Nilai Kearifan Lokal dalam 

Pendidikan Multikultural. Penelitian dilakukan dengan metode studi kasus dengan 

hasil nilai-nilai kearifan lokal masyarakat dalam adat pernikahan suku Komering, 

suku Ogan, suku Pasemah, suku Palembang, dan suku Sunda antara lain nilai 

ketuhanan, nilai persatuan, dan nilai kerakyatan. Nilai-nilai tersebut tercermin 

dalam prosesi sebelum pernikahan, saat pernikahan dilakukan, dan setelah hari 
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pernikahan. Adawiyah (2018) melakukan penelitian kearifan lokal di Ogan Ilir 

mengenai Sedekah Piaroan di Desa Tanjung Atap Kecamatan Tanjung Batu 

Kabupaten Ogan Ilir. Hasil penelitian menjelaskan bahwa sedekah Piaroan ini 

dilaksanakan satu tahun sekali, tepatnya setiap tanggal 1 Muharram. Sedekah ini 

bertujuan agar terpelihara dari berbagai hal yang tidak diinginkan seperti tolak 

balak, menghilangkan wabah penyakit, meminta keselamatan jasmani dan rohani, 

keselamatan masa yang akan datang, serta sebagai ungkapan rasa syukur kepada 

Allah SWT tuhan alam semesta.  

Penelitian lain dilakukan Fitriah (2019) tentang Nilai Kearifan Lokal dalam 

Tradisi Ngobeng di Desa Seri Bandung Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan 

Ilir. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi Ngobeng adalah tradisi 

menghidangkan makanan di sedekahan dalam acara pernikahan, khitanan, 

syukuran, dan perayaan hari besar keagamaan dengan dulang dan kain bersegi 

empat sebagai alat penyajian. Tradisi ini mengandung nilai kearifan lokal 

diantaranya nilai persatuan, komunikasi dalam berinteraksi sosial, saling 

menghormati, membentuk karakter gotong-royong dan saling membantu. Delvia 

(2020) melakukan penelitian mengenai kearifan lokal di Ogan Ilir tentang Upaya 

Pemuda dalam Melestarikan Tradisi Ningkuk (Studi Kasus Desa Tanjung Lalang 

Kabupaten Ogan ilir). Hasil penelitian menunjukkan upaya pemuda dalam 

melestarikan tradisi Ningkuk dilakukan dengan menciptakan minat terhadap tradisi 

melalui sosialisasi secara langsung dan melalui penggunaan media sosial, 

mengembangkan tradisi dilakukan dengan ikut berpartisipasi dalam melaksanakan 

tradisi, serta pemberdayaan tradisi dengan diberikan fasilitas dan menjalin 

kerjasama antara masyarakat dengan pemerintah desa.  

Studi pendahuluan yang peneliti lakukan dengan mendatangi beberapa sekolah 

serta melakukan wawancara dengan guru PPKn/Pendidikan Pancasila di SMP 

Negeri 1 Lalan, SMP Negeri 1 Karang Agung Ilir, dan SMP Negeri 6 Indralaya 

Utara. Hasil wawancara yang dilakukan di ketiga sekolah mendapatkan informasi 

bahwa untuk tahun ajaran baru 2023/2024 pada jenjang SMP telah menggunakan 

kurikulum merdeka bagi siswa kelas VII. Hal ini sesuai dengan instruksi 

kementerian untuk secara bertahap menggunakan kurikulum merdeka. Selain itu, 
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pembelajaran dengan integrasi kearifan lokal jarang dilakukan bahkan ada yang 

belum pernah sama sekali. Hal ini dapat terjadi karena kurikulum merdeka baru 

akan diterapkan dan selama ini pembelajaran terpaku pada apa yang ada dalam buku 

paket saja. Padahal dengan digunakannya kurikulum merdeka ini menjadikan 

sekolah dan pendidik leluasa dalam menentukan pembelajaran di sekolah. Terdapat 

delapan tema yang dapat dirumuskan oleh satuan pendidikan untuk menjadi topik 

dalam penguatan profil pelajar Pancasila diantaranya tema gaya hidup 

berkelanjutan, kearifan lokal, Bhineka Tunggal Ika, bangunlah jiwa dan raganya, 

suara demokrasi, rekayasa dan teknologi, kewirausahaan, serta kebekerjaan. 

Penggunaan kurikulum merdeka pada jenjang SMP secara bertahap telah diterapkan 

dengan tema yang dirumuskan untuk mendukung projek penguatan profil pelajar 

Pancasila dapat dipilih dan disesuaikan dengan kondisi lingkungan sekolah dan 

karakteristik peserta didik. Kondisi lingkungan dan karakteristik peserta didik tentu 

tidak akan jauh dari kearifan lokal masyarakat setempat yang seharusnya dapat 

diintegrasikan dalam pembelajaran. 

SMP Negeri 6 Indralaya Utara adalah sekolah yang terletak di Kabupaten Ogan 

Ilir Kecamatan Indralaya Utara dan terpilih sebagai tempat penelitian karena 

memenuhi kriteria yang telah peneliti tentukan yaitu akreditasi sekolah yang sudah 

baik, dan belum pernah dalam pembelajaran PPKn/Pendidikan Pancasila yang 

didalamnya diintegrasikan kearifan lokal setempat. Penelitian sebelumnya banyak 

dilakukan berkaitan dengan analisis nilai-nilai kearifan lokal dalam suatu 

masyarakat, dan upaya bagaimana melestarikan kearifan lokal tersebut. Penelitian 

yang akan dilakukan ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. Perbedaan itu 

terletak pada kearifan lokal setempat yang ada, akan diintegrasikan dalam 

pembelajaran di sekolah, sehingga peserta didik mengetahui kearifan lokal di 

daerahnya sekaligus dapat mengambil nilai, pelajaran hidup di dalamnya. Uraian 

latar belakang masalah diatas, mendasari peneliti untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Integrasi Nilai-Nilai Kearifan Lokal pada Pembelajaran Pendidikan 

Pancasila dalam Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 6 Indralaya Utara”.  
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Apa kearifan lokal Ogan Ilir yang dapat diintegrasikan dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila di SMP Negeri 6 Indralaya Utara? 

2. Bagaimana cara mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal Ogan Ilir 

dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di SMP Negeri 6 Indralaya 

Utara? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian yang sesuai dengan masalah tersebut adalah: 

1. Untuk mengetahui bentuk kearifan lokal Ogan Ilir yang dapat 

diintegrasikan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di SMP 

Negeri 6 Indralaya Utara. 

2. Untuk mengetahui cara mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal 

Ogan Ilir dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di SMP Negeri 6 

Indralaya Utara. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya sebagai 

berikut:  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam perkembangan 

keilmuan khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila, terkait dengan 

kearifan lokal yang dapat diintegrasikan dalam pembelajaran.  

1.4.2 Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak sebagai berikut:  

1.4.2.1 Bagi Sekolah  

Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan terhadap 

pentingnya integrasi nilai-nilai kerifan lokal dalam pembelajaran di sekolah 

sekaligus menjadi wadah terlestarinya budaya lokal setempat. 
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1.4.2.2 Bagi Pendidik  

Bagi pendidik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

mengenai kearifan lokal dan memberikan pengalaman baru dalam merancang 

pembelajaran Pendidikan Pancasila yang lebih bervariasi.  

1.4.2.3 Bagi Peserta Didik 

Bagi peserta didik, penelitian diharapkan dapat mempermudah memahami 

pembelajaran sesuai dengan budaya daerah tempat tinggalnya dan dapat 

menanamkan nilai-nilai kehidupan yang ada dalam masyarakat ke kehidupan 

sehari-hari 

1.4.2.4 Bagi Peneliti  

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan terhadap 

nilai-nilai kearifan lokal yang dapat diintegrasikan dalam pembelajaran Pendidikan 

Pancasila di sekolah, serta dapat dilakukan penelitian lain mengenai kearifan lokal 

setempat lainnya yang dapat diintegrasikan dalam pembelajaran mata pelajaran 

lain.  
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